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PERBANYAKAN MIKRO KOIl ARABIKA MELALUI TEHNIK
INDUKSI 'TUNAS ADVENTIF SECARA LANCSUNC DAN
PENGGANDAAN TUNAS AKSILAR 1)

MICROPROPAGATION OF ARABICA COFFEE BY MEANS OF
DIRECT INDUCTION OF ADVENTIVE SHOOT AND
AXILLARY SHOOT MULTIPLICATION

Priyono dan | .Hartana?)
ABSTRACT

The development program of Arabica coffeein Indone-
sia needs a large quantity of superior plant material.
Recently the seed garden areas is insufficient to support
this program. On the other hand the conventional vegeta-
tive propagation can not supply enough plant material.
Therefore the use of in vitro propagation techique seems
to be promising to solve the problem.

Micropropagation through direct induction of adven-
tive shoot followed by multiplication Oof axillary shoot
has been successfully done. The best result was obtained
by wusing explant derived from sections of (whole) inter-
node of orthotropic branch cultured on media containing
2.5 mg/l1 BAP. At the same concentration BAP also produce
the best result in the multiplication of axillarly shoot.

Elongated growth of adventive shoot was less than
that of axillary shoot, the growth was inhibited by ' 'the
addition of BAP at high concentration.

RINGKASAN

Program pengembangan kopi arabika di Indonesia memer-
lukan sejumlah besar bahan tanam yang bermutu unggul.
Sampai sekarang kebun benih tidak dapat mencukupinya,
dilain pihak tehnik pembiakan vegetatif tidak dapat menye-
diakan bahan tanam dalam jumiah besar. Pemanfaatan tehnik
kultur jaringan diharapkan dapat mengatasinya.
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Perbanyakan mikro melalui induksi tunas adventif
secara ‘langsiunhg, selanjutnya dlkomblnaSLkan dengan peng-
gandaan tunas aksilar pada tunas adventif tersebut telah
berhasil dilakukan. Hasil terbaik induksi tunas adventif
diperoleh dari eksplant potongan buku cabang ortotrop
tanpa dibelah vang dikulturkan pada media Yang mengandung
2,5 mg/l BAP. BAP pada konsentrasi tersebut juga dapat
memberlkan hasil terbaik dalam penggandaan tunas aksilar.

. Pertumbuhan memanjanyg tunas ‘adventif lebih lambat
dlbandlngkan dengan tunas aksilar, Pertumbuhan tersebut
dihambat dengan penambahan BAP pada konsentrasi tinggi.-

PENDAHULUAN

Penqusahaan kopi ai Indonesxa melibatkan lebih dari
12 juta orang, termasuk didalamnya 3 juta petani. Disam-
plng ity pengusahaan kopl dapat merighasilkan devisa seki~
tar AS$ 550 juta Setlap tahun. Sehingga peranan kopi
dalam perekonomlan Indonesia diluar sektor migas menduduki
,perlngkat ketiga setalah kayu 1apls dan karet. Namun
demlklan kopl Indonesia kurang dapat bersaing dalam pasa-
'ran 1nterna51onal Hal lnl dlsebabkan perkopian Indonesia
kurang leblh 93% dldomlnaSL jenis robusta, sedangkan
permintaan pasar 1nternas;ona1 leblh dari 96% berupa jenis
arablka Bertltlk tolak dari hal tersebut maka pemerintah
Indonesia telah mengambll langkah untuk mengkonversi kopi
robusta ke kopl arablka pada lahan Yang sesual untuk
pertumbuhan dan perkembangan kop1 arabika, Untuk itu
dlperlukan bahan tanam dalam jumlah vang sangat banyak
dalam waktu yang relatlf sxngkat _ _

Bahan tanam yang selama ini dlgunakan untuk pertanam-
an kopl arablka adalah bahan tanam asal benlh Kendala
vang dlhadapl dalam penggunaan bahan tanam tersebut adalah
adanya variasi balk dalam pertumbuhan maupun produksinya,
karena tergadl segrega51 Untuk mengata31 kendala
tersebut telah dlcoba penerapan tehnik penyetekan. Namun
nampaknya penerapan tehnlk tersebut -kKurang dapat memenuhi



Makalah 12 - 142

harapan, Karena kemampuan untuk menghasilkan bahan tanam
asal setek masih sangat terbatas.

Perbanyakan mikro kopi melalui tehnik organogenesis
telah dapat dilakukan, baik melalui penggandaan tunas
aksilar kopi arabika (Toruan, 1990; Priyono et al.,1991)
maupun induksi tunas adventif kopi robusta (Priyono, 1991)
dan kopi arabika (Danimihardja dan Priyono, 1991; Priyono
et al,, 1991). Kendala yang dihadapi dalam penerapan cara
pertama adalah adanya keterbatasan eksplan yvyang dapat
digunakan dari sumber eksplan, sedangkan kendala dalam
penerapan cara kedua adalah tunas adventif yang dihasilkan
kurang cocok digunakan sebagai eksplan dalam indgksi tunas
adventif berikutnya, karena pertumbuhan tunas'adventif
sebagian besar bersifat roset. Bertitik tolak pada hal
tersebut maka telah dilakukan penelitian untuk menginduksi
tunas adventif dan selanjutnya dikombinasikan dengan
penggandaan tunas aksilar. Tulisan ini melaporkan hasil
penelitian induksi tunas adventif dan pehggandaan tunas
aksilar pada tunas adventif kopi arabika klon CIFC 519.“

BAHAN DAN METODE

Sumber Eksplan dan Pengkulturan

Sumber eksplan yang digunakan adalah blblt kopi
arabika klon CIFC 519 berumur satu tahun yang telah dlpew
lihara di dalam rumah kaca. Bagian tanaman yang dlgunakan
sebagal eksplan adalah potongan buku cabang ortotrop.
Potongan buku cabang tersebut (2-5 cm) - dlbawa Ke dalam
laboratorium, selanjutnya dikocok dalam larutan funglslda
selama beberapa menit, lalu dikocok dalam larutan detergen
selama 2 menit dlulang dua kali, lalu dibilas dengan air
kran beberapa kali, Selanjutnya potonqan buku cabang
tersebut dlbawa ke dalam "laminar alr flow cablnet" untuk
dlrendam dalam alkohol 70% selama 1 menlt lalu,dlkocok
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dalam larutan Klorok 20% selama 15-20 menit, setelah itu
dibilas dengan aquades steril. Dengan menggunakan forcep
dan scalpel, eksplan steril tersebut dipotong dengan
ketebalan 0,5-0,7 cm. Potongan tersebut sebagian dibelah
dan sebagian tidak, dan selanjutnya dikulturkan dalanm
botol yang berisi 20 ml media untuk menginduksi tunas
adventif. Setelah tunas adventif terbentuk, tunas
tersebut.dipotong secara aseptik, setiap potongan terdiri
atas satu ruas. Selanjutnya potongan ruas tersebut
dikulturkan dalam erlenmeyer yang berisi 20 ml media untuk
éenggéndaan tunas aksilar. Kondisi ruang kultur baik
"ﬁhtuk-ih&uksi tunas adventif maupun penggandaan tunas
aksilar dipertahankan pada suhu 26-29°C dengan
periodisitas cahaya 16 jam terang dan 8 jam gelap.

Media Kultur

Media kultur yang digunakan adalah media 1/2 MS vang
dllengkapl dengan vitamin B5, casein hldrollsat (konsen~
trasi rendah), Xalsium pantothenat (konsentrasi tinggi),
dan IAA (konsentrasi rendah). BAP dengan konsentrasi 1 -
10 mg/l (Tabel 1) ditambahkan ke dalam media baik untuk
induksi tunas adventif maupun penggandaan tunas aksilar.
Sebelun dlpadatkan dengan penambahan 7 g/1 agar, media
diatur pada pH 5, 7. Selanjutnya medla diautoklaf pada
tekanan 21 p51 selama 35 menlt

HASIL DAN PEMBAHASAN

Induk51 Tunas Adventif

Induksi tunas adventzf merupakan salah satu tehnlk
dalam perbanyakan mikro. _ Tehnik tersebut dapat dlcapal
“baik melalul 1nduk51 kalus maupun tanpa melalui fase
‘tersebut Cara terakhlr telah berhasml dlterapkan pada
-tanaman herba maupun tanaman setahun (George dan Sherr1ng~
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ton, 1984; Pierik, 1987), tetapi pada tanaman tahunan
bélum banyak dilaporkan. Keuntungan vang diperoleh dari
induksi tunas advenfif secara langsung adalah mempunyai
keseragaman sangat tinggl, karena jarang terjadi variasi
somaklonal (Dublin, 1981; Evans, 1989; Mohmand dan Nabor,
1990), walaupun plantlet yang dihasilkan relatif terbatas.
Induksi tunas adventif kopi arabika secara langsung
telah berhasil dilakukan. Proses tersebut dipengaruhi
oleh kensentrasi BAP vang ditambahkan di dalam media dan
jenis eksplan (Tabel 1). Induksi tunas tersebut telah
dapat dicapai pada konsentrasi BAP relatif rgndah, dan
mengalami penghambatan pada konsentrasi tinggi, bahkan
proses tersebut gagal terjadi. pada Xonsentrasi BAP 10
mg/l. Jumlah tunas adventif terbanyak diperoleh pada
media yang diperkaya dengan 2,5 mg/l BAP, konsentrasi BAP
tersebut lebih rendah dibandingkan dengan untuk induksi
tunas serupa pada kopi robusta (Priyono, 1991). Kemampuan
induksi tunas adventif juga berbeda pada berhagai klon
arabika (Danimihardja dan Priyono, 1991). i
Pertumbuhan tunas adventif juga dipengaruhi oleh
konsentrasi BAP. Pertumbuhan memanjang tunas.adﬁentif
semakin baik dengan penurunan konsentrasi BAP. Sebagian
besar tunas tersabutlﬁelgh dapat mengahsilkan tiga ruas
setelah 2 bulan kultur,_ Namun demikian pertﬁmbphan_tunas
tersebut bersifat roset, apalag1 pada_media yang meﬁgaﬁ-
dung BAP Xonsentrasi tinggi. Hasil ini ménunjﬁkkén béhwa
BAP sangat berperan dalam induksi tunas adventif, tetapi
menghambat pertumbuhan memanjanqltunas tersebut. Hal ini
sesuai dengan penelitian Amin dan Jaiswal (1987) pada’
tanaman guava. _ N o R
Kebérhaéilan_iﬁdukéi_tunasuadventif ternyata juga
dipengaruhi oleh jénis eksplan,”_Jumlah tunas y@hg ﬁipero~
leh dari eksplan yghg‘dibelahsyeﬁih sedikit.ééyi“pada
eksplan yang tidak dibelah. ”Padé_kgﬁua\jénis_eksplan
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Sub-epidermig, Hal ini sesuaj dengan‘hasil analisis
sitologi pada ténaman Pinus, bahwa tunas adventir terjaqi
Xarena adanya pérubahan sel epidermis dan Sub-epidermig
menjadi sei meristimatik (Suprivante dan Rohr, 199q0) .
Walaupun eksplan yang dibelah mempunyai luasg Permukaan sel
epidermis dan Sub-epidermis lebih besar daripada eksplan
tidak'dibelah, tetapi jumlah tuhas adventif Yang dihagj]-
kan lebih sedikit, Hal ini dapat dimengerti karena tunas
adventif bérkembang dari Sel yang berkopenten untuk mern-
galami mdréhogenesis, Yang mana sebagian besar sel-gel

tanam, tunas adventif Yang dihasilkan Secara langsuﬁg

ruas tunag adventif, Seperti halnya Pada induksi tunas

adventif, pehggandaan tunas aksilar juga dipengaruhi oleh
BAP. proges tersebut masip dapat terjadi pada kbnsentrasi
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tif pada konsentrasi BAP vang sama. Hal ini diduga karena
adanya perbedaan asal tunas, yaitu tunas aksilar berasal
dari mata tunas, sedangkan tunas adventif berasal dari
bagian yang tidak mengandung mata tunas.

Setelah 2 bulan kultur tunas aksilar rata-rata telah
memiliki tiga ruas. Tunas tersebut dapat langsung di-
transfer ke media perakaran maupun dipotong-potong untuk
selanjutnya disubkulturkan untuk penggandaan ulang . tunas
tersebut, Pemotbngan pucuk tunas mempunyai beberapa keun-
tungan, vyaitu selain dapat menghilangkan efek dominasi
apikal juga dapat merangsang renggandaan funas aksilar
(GﬁnaWan, 1990). Disamping itu pucuk'tunas masih dapat
ditransfer ke media perakaran untuk menghasiikan'plantl@t.
Sampai saat ini induksi perakaran tunas aksilar masih
sedang dilakukan.

Tabel 1. Induksi tunas adentif, penggandasn tunas aksilar, serta pertumbuban tunas pada |
berbagai konsentrasi Bap :

* . Tk
BAF. Jumiah tunas adventif/eksplan ) Jumlah tunas Perajad pertumbuhan b
. T3
(mg/l} eksplan dibelah eksplan tidak dibetah aksilar/eksplan ) tunas adventif tunas aksilar

! 2,3 7,2 : 2,3 ‘ = - .
2,5 2,5 8.1 | 6.8 .++ - s
5 1,3 4,4 : 4,9 . +Ee
10 0 0 S - e
Catatan : *)} eksplan berupa potongan buku cabang ortdtrop
*%) eksplan berupa potongan ruas tunas adventif
**%) derajad pertumbuhan tunas 4+++) +) )

Estimasi Produksi Tunas .f
Estimasi produksi tunas dimaksudkan untuk mengeﬁahui
potensi jumlah tunas yang dapat dihasilkan dari penerapan
tehnik induksi tunaslédventif yang- digabungkan dengén‘
penggandaan tunas aksilar pada tunas’ ad?entif; Untuk
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maksud tersebut eksplan yang dipakail dalam induksi tunas
adventif adalah potongan buku cabang ortotrop dengan pan-
jang 0,5 cn tanpa dibelah. Jumlah tunas adventif dan
tunas aksilar per eksplan yang dipakai sebagai dasar
perhltungan adalah yang dihasilkan dari media yang diper-
kaya dengan 2,5 mg/l BAP.

Tabel 2. Produksi tunas adventif dan aksilar pada media
diperkaya 2,5 mg/l BAP

Eksplan/bibit ) Tunas adventif/eksplan **) Tunas aksilar/eksplan

{ketebalan 0,5 cm) (2 bulan kultur) {2 bulan kultur)
72 : 8,1 6,8

Catatan : *) setiap bibit rata-rata memiliki 3 cabang

ortotrop, setiap cabang ortotrop memiliki
4 buku dengan panjang 3 cm

**) setiap tunas adventir rata-~rata memiiiki 3
ruas.

Dari tabel 2 dapat dlestlma51 bahwa jumlah tunas yang
dlha51lkan yaltu 3916 tunas/bzbit/4 bulan. Hasil tersebut
tidak mungkln dapat dicapai melalul tehnlk penyetekan dan
leblh banyak darlpada tehnik tahnik penggandaan tunas
aksllar. o

Penggabungan tehnlk 1nduk51 tunas adventif secara
langsung dan penggandaan tunas akslilar merupakan salah

satu alternatlf untuk mempercepat penyedlaan bahan tanam
yang lebih homogen. '
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KESIMPULAN

Induksi tunas adventif kopi arabika klon CIFC 519
telah dapat dilakukan secara langsung tanpa melalui fase
induksi kalus,. Proées tersebut dipengaruhi oleh BAP dan
jenis eksplan. Eksplan tanpa dibelah menghasilkan tunag
lebih banyak daripada eksplan dibelah. Induksi tunas ad-
ventif telah dapat terjadi pada konsentrasi BAP 1 mg/l,
tetapi preses tersebut tidak dapat terjadi pada konsentra-
sl BAP 10 mg/l. Hasil terbaik dipercleh pada konsentrasi
2,5 mg/l,

Penggandaan tunas aksilar masih dapat terjadi pada
konsentrasi BAP 10 mg/1, walaupun jumlah tunas Yang diha-
silkan terendah. Hasil terbaik diperoleh pada konsentrasi
2,5 mg/l. ' .

Pertumbuhan memanjang tunas adventif lebih lambat
daripada tunas aksilar. Derajat pertumbuhan tersebut
berkurang pada media yang mengandung BAP konsentrasi
tinggi. -
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